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5.1 Kesimpulan
[image: ]Berdasarkan hasil analisis data pada penjelasannya sebelumnya yang telah dilakukan dengan analisis data uji hipotesis korelasi product moment maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara regulasi emosi dan kecemasan berbicara di depan kelas pada siswa MTs. Nurussalam Deli Tua. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil nilai signifikansi (p) sebesar 0,001 (0,001 < 0,05) dan nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,491. Artinya bahwa semakin tinggi regulasi emosi siswa maka semakin rendah pula tingkat kecemasan berbicara pada siswa di depan kelas. Sebaliknya, jika semakin rendah regulasi emosi siswa maka semakin tinggi pula tingkat kecemasan berbicara di depan kelas pada siswa.
Selanjutnya terdapat hasil uji perhitungan koefisien determinasi pada variabel X dan Y menunjukkan nilai sebesar 24,1% dan 75,9%. Hal ini dapat dijelaskan bahwa 24,1% dipengaruhi oleh faktor regulasi emosi. Selain itu, 75,9% dipengaruhi oleh faktor lain seperti, faktor biologis, faktor pikiran negatif, faktor perilaku, dan faktor emosional. Dalam penelitian ini faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan berbicara siswa di depan kelas. Pada variabel Y kecemasan berbicara terdapat faktor mengenai regulasi emosi sehingga peneliti mengambil judul hubungan regulasi emosi dengan kecemasan berbicara di depan kelas pada siswa MTs Nurus Salam Deli Tua. Pada variabel X yaitu regulasi emosi
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juga terdapat faktor mengenai kecemasan, maka dari itu variabel kedua nya saling berkaitan dan memiliki hubungan.

5.2 Saran
[image: ]Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan pada beberapa pihak, diantaranya:
1. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat mengembangkan sikap keterbukaan diri mereka sehingga mereka tidak akan merasa terasingkan. Karena siswa yang kurang berbagi informasi akan mempengaruhi kesehatan jiwa, dan timbul masalah-masalah psikologis seperti gangguan kecemasan yang ditandai dengan munculnya rasa takut, dan khawatir yang berlebihan
2. Bagi Orang Tua

Diharapkan orang tua mampu meningkatkan kemampuan dan pengetahuan mereka dalam mendidik anak, orang tua juga harus meningkatkan kesadaran diri mereka tentang pentingnya keterbukaan diri anak. Mereka harus memahami bahwa keterbukaan diri anak tidak hanya berhubungan dengan pengetahuan, tetapi juga dengan emosi dan psikososial
3. Bagi Guru

Guru harus dapat menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman untuk siswa berbagi informasi tentang diri mereka, guru juga harus menjadi teman yang baik bagi siswa ketika berada di dalam kelas, agar siswa tidak takut untuk bertanya dan menyampaikan pendapatnya.

4. Peneliti Selanjutnya

[image: ]Penelitian ini dapat menjadi rujukan peneliti selanjunya dalam melakukan penelitian dan dapat memberikan cakupan yang lebih luas.
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